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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Mengambil peran sebagai Director Of Photography dalam produksi 

Film Dokumenter mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar. 

Mulai dari pra produksi hingga pasca produksi seorang DoP harus 

kreatif dalam membaca treatment untuk dijadikan dalam bentuk visual 

yang menarik dan bisa diterima penonton. Dalam produksi Film 

Dokumenter “TITARUBI” ini penulis mendapat pembelajaran dan 

pengalaman yang lebih banyak lagi mengenai kinerja seorang DOP. 

Berdasarkan uraian-uraian dari bab sebelumnya dapat di ambil 

beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Peran seorang DoP sangat vital dalam sebuah film dokumenter. 

2. Seorang DoP dituntut mempunyai cita rasa seni yang tinggi 

sehingga gambar yang dibuat benar-benar bisa menarik dan 

dinikmati penonton. 

3. Seorang DoP harus memahami karakteristik kamera beserta 

peralatan penunjang visual lainnya, selain itu juga harus faham 

tentang pencahayaan dan tekhnik-tekhnik pengambilan gambar. 

4. Kerja seorang DoP sudah dimulai sejak pra produksi dengan selalu 

berdiskusi dengan sutradara agar bisa tau apa yang diinginkan oleh 

sutradara kemudian diterapkan pada saat produksi. 

5. DoP harus bisa membaca jalan cerita dan sisi dramatis yang ingin 

dimunculkan oleh sutradara, kemudian menjabarkan dalam bentuk 

visual. 
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5.2 SARAN 

Sebuah produksi film dokumenter dihasilkan dari kerjasama tim, 

maka dari itu dibutuhkan kekompakan, pengertian, dan kepercayaan 

dari masing-masing individu yang terlibat. Seorang DoP diharapkan 

mampu mengatasi hal-hal yang berkaitan dengan masalah teknis 

maupun non teknis untuk menjaga keharmonisan tim dalam produksi. 

Dari pengalaman yang diperoleh dari produksi film dokumenter 

“TITARUBI”, penulis mempunyai beberapa saran untuk menjadi 

seorang DoP yang mungkin bermanfaat, yaitu : 

1. Memperbanyak refrensi tentang cinematography dengan membaca 

buku, mencari di internet, tentang kamera, lensa, dan peralatan 

produksi lainnya. Juga pelajari tentang tekhnik-tekhnik visual dan 

pencahayaan. Meskipun praktek itu perlu tetapi juga harus faham 

betul tentang gagasan maupun teori, karna itu bisa dijadikan patokan 

ketika kita melakukan praktek produksi baik film maupun karya audio 

visual lainnya. Seorang DoP diwajibkan bisa membaca film 

khususnya dari segi visual dan pencahayaannya, karena dalam setiap 

film menggunakan gaya visual yang berbeda-beda dan banyak 

inovasinya. 

2. Menjadi seorang DoP harus selalu mengikuti jaman, karena industri 

kreatif selalu memunculkan hal-hal yang baru, seperti halnya kamera 

dan alat-alat penunjang produksi selalu ada yang baru dan harus di 

manfaatkan dengan baik dan inovatif. Selain itu juga perbanyaklah 

produksi, karena proses dan pengalaman sangatlah penting untuk 

menambah wawasan.  
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